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Pendahuluan

Perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, termasuk pada 

sektor kuliner. UMKM Rams Dimsum telah melakukan ekspansi usaha dengan membuka beberapa 

cabang. Namun dalam perkembangannya terdapat beberapa permasalahan

✓ Ekspansi usaha belum diikuti sistem akuntansi yang 

terintegrasi.

✓ Pencatatan keuangan masih sederhana (cash in–cash 

out).

✓ Belum ada pemisahan laporan antara kantor pusat dan 

cabang.

✓ Laporan keuangan belum mengacu pada Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP).

✓ Per 1 Januari 2025, SAK EP wajib diterapkan oleh entitas 

privat sehingga menjadi tantangan bagi UMKM.

Kondisi ini menimbulkan kebutuhan 

akan perlakuan akuntansi yang tepat 

antara kantor pusat dan cabang sesuai 

standar yang berlaku.
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

Bagaimana perlakuan akuntansi yang tepat bagi kantor pusat dan 

kantor cabang pada UMKM Rams Dimsum berdasarkan Standart 

Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) 

 Menganalisis praktik pencatatan akuntansi pada kantor pusat dan 

cabang Rams Dimsum

 Mengidentifikasi kesesuaian praktik tersebut dengan SAK EP

 Merumuskan perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, dan 

penyajian) yang sesuai SAK EP bagi struktur pusat dan cabang. 

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian
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Landasan Teori 

Teori Stewardship Menjelaskan bahwa hubungan pusat dan cabang dilandasi

kepercayaan dalam mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

Akuntansi Manajemen Berfungsi sebagai sistem informasi internal untuk :

• Perencanaan

• Pengendalian

• Evaluasi kinerja masing-masing unit usaha

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP)     

SAK EP merupakan standar pengganti SAK ETAP yang berlaku efektif 1 Januari 

2025 dan ditujukan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik signifikan dengan 

kerangka pelaporan yang lebih komprehensif.
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Penelitian Terdahulu

1. Arista et al. (2023) membahas perlakuan akuntansi pusat dan cabang pada usaha donat dan 
kopi.

2. Syahfitri & Hardiningtya (2023) meneliti sistem pencatatan transaksi cabang untuk penyusunan 
laporan gabungan.

3. Ramadan (2025) mengkaji penerapan SAK EP dalam penyusunan laporan keuangan 
sederhana pada UMKM kuliner.

Sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada 

perusahaan besar atau 

menggunakan PSAK 

umum/SAK ETAP. Kajian 

terkait penerapan SAK EP pada 

UMKM dengan struktur cabang 

masih terbatas.

Penelitian ini secara 

spesifik mengkaji 

penerapan SAK EP pada 

UMKM sektor kuliner 

dengan struktur kantor 

pusat dan cabang.
Research GAP

Novelty
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan kondisi 

nyata pencatatan keuangan pada UMKM Rams Dimsum

Lokasi Penelitian UMKM Rams Dimsum Jl. Nangka I No. 

42, Geluran, Taman, Sidoarjo.

✓ Memiliki beberapa cabang. 

✓ Sistem pencatatan masih sederhana.

✓ Belum menerapkan SAK EP.
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Metode

⚫ Data Primer : 

Wawancara 

dengan pemilik, 

pengelola 

keuangan pusat, 

dan penanggung 

jawab cabang.

⚫ Data Sekunder : 

Dokumen 

penjualan dan 

laporan laba/rugi 

sederhana.

Sumber Data Teknik Pengumpulan Data

⚫ Wawancara mendalam

⚫ Dokumentasi bukti 

transaksi

Menggunakan 

model Miles & 

Huberman, 

meliputi:

① Reduksi data

② Penyajian data

③ Penarikan 

kesimpulan

Teknik Analisis Keabsahan Data

Menggunakan 

triangulasi sumber 

dengan 

membandingkan 

informasi dari:

• Pemilik

• Pengelola pusat

• Pengelola 

cabang
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Pembahasan

Gambaran Umum UMKM Rams Dimsum

Rams Dimsum merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner di

Sidoarjo, Jawa Timur yang didirikan dan dikelola oleh Bima Ramadhan, penerima

penghargaan Duta UMKM Jawa Timur 2024. Usaha ini telah berkembang dengan

beberapa cabang di Sidoarjo serta menjangkau area Surabaya, dengan pemasaran

digital melalui Instagram @ramsdimsumm dan TikTok @rams.dimsum.

Produk utama Rams Dimsum adalah berbagai varian dimsum segar dan frozen

yang menggunakan bahan berkualitas tinggi seperti daging ayam, udang, dan

sayuran segar. Menu yang ditawarkan meliputi dimsum mentai, varian kukus,

goreng, hingga dimsum dengan rasa original hingga spicy. Penjualan dilakukan

melalui outlet langsung, layanan delivery, serta penjualan grosir untuk reseller.
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Pembahasan

Hasil Penelitian
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Pembahasan

Pengelolaan aset

pada UMKM Rams 

Dimsum belum

sesuai SAK EP. 

Peralatan

operasional dan 

biaya renovasi kecil

langsung dicatat

sebagai beban, 

sehingga aset tidak

diakui dan tidak

disusutkan sesuai

masa manfaatnya.

Pengelolaan Aset Pencatatan Keuangan

Pencatatan

keuangan masih

dilakukan secara

manual dan belum

dipisahkan per 

cabang. Laporan

keuangan masih

digabung antar

cabang dan 

pengeluaran kecil

direkap setiap hari, 

sehingga belum

sesuai dengan

prinsip pencatatan

yang 

terdokumentasi

dalam SAK EP.

Distribusi barang

antara kantor

pusat dan cabang

belum

menggunakan

dokumen resmi

seperti surat jalan

atau nota transfer, 

dan hanya

dilakukan melalui

komunikasi

WhatsApp, 

sehingga belum

memenuhi

ketentuan bukti

transaksi dalam

SAK EP.

Operasional dan 

Distribusi Barang
Persediaan

Persediaan yang 

rusak atau tidak

dapat dijual tidak

dicatat sebagai

kerugian atau

penyesuaian

persediaan, 

melainkan

dibagikan atau

dibawa pulang, 

sehingga nilai

persediaan tidak

mencerminkan

kondisi

sebenarnya.

Hutang, Piutang, dan 

Modal

Kewajiban dicatat

sebagai

pengeluaran rutin 

dan belum

disajikan sebagai

liabilitas terpisah

dalam laporan

keuangan, serta

pengelolaan masih

terpusat di kantor

pusat.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan akuntansi pada UMKM Rams Dimsum belum

sepenuhnya sesuai dengan ketentuan SAK EP. Hal ini terlihat dari pengakuan aset yang

masih sebagai beban, laporan keuangan yang belum dipisahkan per cabang, belum adanya

dokumen pendukung dalam distribusi barang, pencatatan persediaan yang belum memadai,

serta pengelolaan kewajiban yang masih sederhana.

Meskipun demikian, sistem yang diterapkan masih mampu mendukung kegiatan operasional

usaha sehari-hari. UMKM disarankan untuk menerapkan pencatatan keuangan yang lebih

terstruktur sesuai SAK EP agar informasi keuangan lebih akurat. Peneliti selanjutnya

diharapkan dapat memperluas objek penelitian atau meneliti penerapan SAK EP pada UMKM

di sektor lain.
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